BAB V
PENUTUP

1.1 Simpulan
1.1.1 Pasien Kusta dengan tingkat kecacatan 1 sebanyak 24 orang (77,4%) dan
yang menderita kecacatan tingkat 2 sebanyak 7 orang (22,6%)
1.1.2 Pasien Kusta dengan koping adaptif yaitu sebanyak 18 orang (58,1%) dan
maladaptif sebanyak 13 orang (41,9%)
1.1.3 Ada hubungan antara tingkat kecacatan dengan koping pasien kusta di
Kota Gorontalo dengan nilai hasi uji : X hit 7,117 > X tabel 5,991 dan
nilai p value 0,012 < a 0,05 serta nilai koefisien phi 0,479.
1.2 Saran
1.2.1 Untuk Sarana Pendidikan
Kiranya dapat terus mengembangkan penelitian tentang penyakit kusta
sehingga ditemukan solusi yang tepat untuk mengatasi stigma negatif yang
ditimbulkan oleh penyakit kusta.
1.2.2 Untuk Tenaga Kesehatan
Kiranya dapat terus mengembangkan wawasan serta memberikan
informasi serta edukasi melalui penyuluhan kepada pasien kusta dan masyarakat
tentang penyakit kusta serta koping yang tepat pada pasien kusta.
Tenaga kesehatan dapat membantu penderita kusta yang depresi dengan
melakukan rehabilitasi di bidang medis melalui program pencegahan cacat,
Kelompok Perawatan Diri (POD) atau Self Care Group, melakukan tindakan

pelayanan medis dan konseling medis, rehabilitasi sosial untuk mengurangi



masalah psikologis dan stigma sosial. Tujuan dilakukannya rehabilitasi agar
penderita kusta memperoleh kedudukan yang sama, kesejahteraan dan integrasi
sosial di masyarakat yang dapat meningkatkan kualitas hidupnya.
1.2.3 Untuk Masyarakat

Masyarakat hendaknya menghilangkan stigma negatif yang selama ini
berkembang mengenai penyakit kusta serta bersikap positif kepada penderita
kusta dengan cara menerima dengan baik informasi dari tenaga kesehatan tentang

penyakit kusta.
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